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Tipologi adalah ilmu yang mempelajari tentang kepribadian manusia. 
Terdapat beberapa mazhab tipologi,salah satunya adalah tipologi Hippocrates 
Gallenus. Dalam teori tipologi Hippocrates Gallenus kepbriadian manusia 
dikategorikan ke dalam empat tipe karakter yakni sanguinis, plegmatis, 
melankolis dan koleris. Setiap karakter tersebut punya ciri dan sifat khusus yang 
berbeda antara satu dan lainnya. Fenomena tersebut dalam ranah komposisi musik 
disebut ide ekstra musikal. Ide ekstra musikal ini kemudian diangkat ke dalam 
komposisi musik program ideational berjudul “Natura Humana”. Proses 
penciptaan karya musik diawali dengan melakukan studi pustaka mengenai 
psikologi kepribadian dan psikologi musik, menentukan pengolahan aspek 
musikal, dan tahap aplikasi ke dalam komposisi musik. Hasil penelitian adalah 
beberapa penentuan dalam pengolahan aspek intra musikal yang didasarkan pada 
konsep korelasi emosi dan ciri-ciri musikal. Sifat dan karateristik masing-masing 
tipe kepribadian tersebut diinterpretasi dan direpresentasikan ke dalam empat 
bagian dalam karya musik “Natura Humana”. Batasan pengolahan aspek intra 
musikal adalah pengolahan tempo, modus, harmoni, ritme, timbre, dinamika, 
tekstur dan teknik. Karya ini disajikan dalam format chamber dengan 
instrumentasi piano,clarinet dan string kuartet. 
 















A. Latar Belakang  
Musik adalah ungkapan ide pikiran atau ekspresi perasaan penciptanya yang 
menggunakan bunyi sebagai media. Musik memainkan peran yang sangat 
signifikan dalam kehidupan manusia sejak dari jaman prasejarah dan berkembang 
sampai saat ini sebagai media penyampai maksud dari pencipta (Sitompul 
2017:18). Selain sebagai seni, musik juga digunakan dalam berbagai keperluan 
mulai dari tradisi, adat, hiburan maupun pendidikan (Martopo 2005:iv). Menurut 
Syafiq (2003:203) dalam bukunya Ensiklopedia Musik Klasik “musik adalah seni 
pengungkapan gagasan melalui bunyi yang unsur dasarnya berupa melodi, irama, 
dan harmoni dengan unsur pendukung berupa bentuk, gagasan, sifat dan warna 
bunyi”.  
Musik diciptakan karena adanya dorongan kreativitas dalam diri setiap 
kalangan pencipta. Dorongan kreativitas tersebut terjadi atas adanya rangasangan 
yang didapat dari berbagai hal yang dapat menginspirasi pencipta untuk 
mengungkapkan melalui berbagai jenis karya dalam memaknai suatu obyek yang 
dijumpai berdasarkan interpretasi masing-masing (Sitompul 2017). Gagasan 
penciptaan karya musik dapat berdasarkan dari pengalaman hidup, kepekaan 
seorang komponis dalam membaca fenomena yang sedang terjadi atau membuat 
karya yang murni berdasarkan unsur-unsur intra musikal.  




Musik yang pada proses penciptaannya berangkat dari gagasan esktra 
musikal (unsur-unsur di luar musik) seperti terinspirasi dari lukisan, arsitektur, 
cerita dari sebuah novel, atau pengalaman hidup komponis, dikategorikan ke 
dalam jenis musik program. Teori musik program  dicetuskan pertama kali oleh 
musikolog bernama Edward Hansklick dalam jurnal berjudul The Beautiful in 
Music tahun 1854 yang mengkategorikan musik instrumental ke dalam dua jenis 
yaitu program dan absolut (Martopo, Dosen musik ISI Yogyakarta).  
Musik program merupakan jenis musik yang ide dasar penciptaannya 
memuat unsur-unsur ekstra musikal. Istilah musik program muncul dan digunakan 
pada abad ke-19 yang menunjuk pada sebuah komposisi instrumental yang 
sengaja dimuati makna lain di luar aspek musikal oleh komponisnya (Martopo, 
2015:154). Sedangkan jenis lain adalah musik absolut yang lebih mengutamakan 
aspek musikal sebagai platform komposisi tanpa adanya unsur-unsur ekstra 
musikal. Musik absolut mulai dikenal sejak zaman barok dengan beberapa bentuk 
musik seperti, sonata, suita, prelude, fantasi, fuga dan simfoni (Sitompul, 2017:1).  
Menurut Sacher dan Eversole (1977:16) musik program dibagi menjadi tiga 
kategori yaitu musik program deskriptif yang mengandung aspek pelukisan, 
naratif  yang mengandung aspek penceritaan, dan filosofis yang mengandung 
aspek pokok pikiran. Keberadaan unsur- unsur musik program juga dijelaskan 
Leon Stein dalam buku Structure and Style : Study and Analysis of Musical Form 
dengan beberapa kategori yang sama dan menambahkan satu kategori yang 
disebut appellative, yaitu menggunakan suatu tokoh/karakter sebagai judul. 




Dalam wilayah penciptaan musik, banyak dijumpai karya-karya yang 
digarap berdasarkan faktor ekstra musikal. Faktor ekstra musikal menstimulasi 
daya kreativitas komponis saat mengamati suatu obyek, sehingga menjadi suatu 
inspirasi untuk mengahsilkan sebuah karya (Sitompul, 2017:18).  
Berikut adalah beberapa komponis yang mencipta karya yang menyuguhkan 
konsep ekstra musikal yang menginspirasi penulis, seperti Gustav Holst yang 
menciptakan komposisi The Planets berdasarkan konsep astrologi. Holts 
merepresentasikan karakteristik planet (berdasarkan dari sebuah buku astrologi) 
pada setiap movement-nya. Keseluruhan karya ini terdiri dari tujuh movement 
dimana masing-masing movement diberi judul sesuai dengan karakter planet. 
Karya Moddest Mussorgsky Picture at en Exibhition yang terinspirasi dari sebelas 
lukisan karya Victor Hartmann yang diinterpretasi ke dalam sebelas movement. 
Karya Carl Nielsen berjudul Symphony no.2 The Four Tempraments  terinspirasi 
dari empat tipe kepribadian manusia yang direpresentasikan ke dalam orkes 
symphony. 
Pemaparan dan pembahasan mengenai musik program mendorong penulis 
membuat karya yang mengandung gagasan esktra musikal dari konsep psikologi 
teori kepribadian tipologi Hippocrates-Galenus. Tipologi adalah ilmu dalam 
bidang psikologi yang mempelajari tentang kepribadian manusia.  
Dalam teori Hippocrates – Galenus kepribadian digolongkan menjadi empat 
tipe karakter (sanguis, choleris, pleghmatis, melancholis) dengan masing-masing 
karateristik yang berbeda.Tipologi Hippocrates-galenus mengacu pada pandangan 
kosmologi Empedocles tentang empat unsur alam (api, air, udara, tanah), bahwa 




terdapat kesamaan sifat antara empat unsur alam dengan empat cairan dalam 
tubuh manusia. Elemen api bersifat panas yang ada dalam darah (sanguis), elemen 
air bersifat basah yang ada dalam empedu hitam (melanchole), elemen udara 
bersifat dingin yang ada dalam lendir (pleghma), element tanah bersifat kering 
yang ada dalam empedu kuning (chloe).  
Gagasan esktra musikal dikorelasikan dengan kerangka wilayah musikal 
yang dicirikan dengan aspek musikal (struktur, bagian, instrumentasi, tempo, 
tekstur, harmoni, ritme, dinamika, pemilihan nada). Transformasi konsep 
psikologi (esktra musikal) ke dalam susunan aspek musikal diproses melalui 
penalaran (analogi) lalu direpresentasikan dalam struktur musikal karya.  
Hasil akhir dari proses pengumpulan ide, gagasan, dan penentuan konsep 
adalah penciptaan karya komposisi berjudul “Natura Humana”. Judul “Natura 
Humana” diambil dari bahasa latin yang memiliki makna sifat alami manusia. 
Berdasarakan teori tentang musik program yang mengacu pada buku karangan 
Leon Stein, karya ini termasuk jenis musik program yang bersifat ideational. 
Keseluruhan karya terdiri dari empat bagian yang mengambarkan interpretasi 
masing-masing keempat karakter. Bagian pertama berjudul sanguinis, bagian 
kedua phlegma, bagian ketiga melanchole, dan bagian keempat choleric. Karya ini 
digarap dalam format chamber dengan instrumentasi piano, string kuartet, dan 
clarinet. 
 




B. Rumusan Ide Penciptaan 
Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah disusun, penulis 
merumuskan beberapa poin masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana keempat tipe kepribadian dalam konsep tipologi Hippocrates -
Gallenus dapat diinterpretasikan ke dalam karya komposisi musik Natura 
Humana?  
2. Bagaimana pengolahan aspek musikal dalam komposisi musik Natura 
Humana?  
C. Tujuan Penciptaan 
Berdasarkan rumusan ide penciptaan yang telah disusun, penulis merumuskan 
tujuan penciptaan sebagai berikut: 
1. Mengetahui hasil interpretasi keempat tipe kepribadian dalam konsep 
tipologi Hippocrates - Gallenus dalam komposisi musik Natura Humana. 
2. Mengetahui pengolahan aspek musikal pada komposisi musik Natura 
Humana.  
D. Manfaat Penciptaan 
 Adapun manfaat yang diharapkan dari penciptaan karya ini adalah: 
Manfaat bagi civitas akademika: 
 Memberikan kontribusi terhadap kajian tentang seni musik. 
Manfaat bagi umum:  
1. Menjadi rujukan dan sebagai referensi baru bagi karya musik program 
appellative ideational. 
2. Memberikan wawasan mengenai korelasi antara musik dan psikologi. 
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